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ABSTRAK

Kepuasan kerja merupakan aspek penting dalam manajemen sumber daya manusia yang
berpengaruh terhadap kinerja dan loyalitas karyawan. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh work life balance dan kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja dengan locus of
control sebagai variabel mediasi pada karyawan Bank Muamalat Surabaya. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory research. Data diperoleh dari
seluruh karyawan Bank Muamalat Surabaya, dengan 138 responden yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner skala Likert dan
dianalisis menggunakan SEM-PLS dengan bantuan SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa work life balance dan locus of control berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan
kerja, sedangkan kompensasi finansial tidak berpengaruh signifikan. Locus of control juga
mampu memediasi pengaruh work life balance terhadap kepuasan kerja, tetapi tidak memediasi
pengaruh kompensasi finansial. Temuan ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan lebih
dipengaruhi oleh keseimbangan kehidupan kerja dan faktor psikologis dibandingkan faktor
finansial.

Kata kunci: Work Life Balance, Kompensasi Finansial, Kepuasan Kerja, Locus Of Control,
Perbakan Syariah.

Exploring the Informal Economy ...


mailto:anis.fitriyanti-2022@fai.um-surabaya.ac.id
mailto:anis.fitriyanti-2022@fai.um-surabaya.ac.id
mailto:haqiqirafsanjani@um-surabaya.ac.id

DANADYAKSA ’

J
Vol. X No. X, (Year), XX - XX e-ISSN: 3025-8545
ABSTRACT

Job satisfaction is an important aspect of human resource management that influences employee
performance and loyalty. This study aimed to analyze the effect of work—life balance and
financial compensation on job satisfaction, with locus of control serving as a mediating variable
among employees of Bank Muamalat Surabaya. The study employed a quantitative approach
using an explanatory research method. Data were collected from employees of Bank Muamalat
Surabaya, with 138 respondents selected using a purposive sampling technique. Data were
gathered through a Likert-scale questionnaire and analyzed using Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with the assistance of SmartPLS software. The results
showed that work—life balance and locus of control had a positive and significant effect on job
satisfaction, whereas financial compensation had no significant effect. Locus of control was
also found to mediate the effect of work—life balance on job satisfaction but did not mediate the
effect of financial compensation. These findings indicate that employee job satisfaction is
influenced more by work—life balance and psychological factors than by financial factors.

Keywords: work-life balance; financial compensation; job satisfaction; locus of control;
Islamic banking

INTRODUCTION

Kepuasan kerja merupakan elemen penting dalam manajemen sumber daya manusia
karena berhubungan dengan produktivitas, loyalitas, komitmen organisasi, dan
keberlangsungan kinerja perusahaan dalam jangka panjang (Putri et al., 2023). Dalam dunia
kerja yang semakin kompetitif, karyawan tidak hanya dituntut mencapai target pekerjaan, tetapi
juga harus mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan sistem kerja, perkembangan
teknologi, dan meningkatnya tekanan organisasi. Situasi tersebut menjadikan kepuasan kerja
sebagai isu strategis, terutama pada sektor jasa seperti perbankan yang memiliki tingkat tekanan
dan intensitas interaksi kerja yang tinggi (Natalia Isabela Tupamahu, 2022). Dalam perspektif
Organizational Behavior, kepuasan kerja diartikan sebagai perasaan positif individu terhadap
pekerjaannya yang muncul melalui penilaian terhadap berbagai aspek pekerjaan, seperti
lingkungan kerja, penghargaan, relasi sosial, dan peluang pengembangan karier. Tingginya
kepuasan kerja dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan retensi karyawan, sedangkan
rendahnya kepuasan kerja dapat menimbulkan stres kerja, absensi, hingga turnover intention
(Robbins & Judge, 2019).

Dalam lingkungan perbankan syariah, kepuasan kerja memiliki cakupan yang lebih luas
karena tidak hanya berkaitan dengan aspek material, tetapi juga menyangkut nilai spiritual dan
etika kerja Islam. Sebagai salah satu pelopor bank syariah di Indonesia, Bank Muamalat
Indonesia menghadapi tantangan dalam menjaga keseimbangan antara pencapaian target bisnis
dengan kesejahteraan karyawan. Persaingan industri yang semakin kompetitif, tuntutan
digitalisasi layanan, dan perubahan ekspektasi kerja generasi modern menjadi faktor yang
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memengaruhi kondisi kerja pegawai perbankan syariah. Oleh sebab itu, organisasi perlu
memperhatikan berbagai faktor yang dapat meningkatkan kepuasan kerja agar loyalitas dan
produktivitas karyawan tetap terjaga secara berkelanjutan (Putri et al., 2023).

Salah satu faktor yang memengaruhi kepuasan kerja adalah work life balance, yaitu
kemampuan individu menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi.
Keseimbangan ini dapat mengurangi stres dan meningkatkan kepuasan kerja. Greenhaus &
Allen, (2011) menjelaskan bahwa work life balance tercapai ketika individu mampu membagi
waktu, keterlibatan emosional, dan kepuasan secara proporsional antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi. Penelitian ini menunjukkan bahwa work life balance berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja, meskipun hasil beberapa studi masih menunjukkan ketidakkonsistenan
(Fahlevi et al., 2020; Greenhaus & Allen, 2011)

Kompensasi finansial juga merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi
kepuasan kerja karena mencerminkan penghargaan dan keadilan organisasi terhadap karyawan.
Berdasarkan Equity Theory, kepuasan kerja meningkat ketika imbalan yang diterima dianggap
adil dan sesuai dengan kontribusi yang diberikan (Adam, 1965). Penelitian menunjukkan bahwa
kompensasi finansial berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, meskipun pengaruhnya
dapat berkurang apabila tidak didukung oleh kondisi kerja dan work life balance yang baik
(Wulandari & Cahyono, 2021; Yuliani et al., 2024).

Dalam aspek psikologis, locus of control dipandang mampu menjelaskan hubungan
antara work life balance, kompensasi finansial, dan kepuasan kerja (Simmers & McMurray,
2022). Konsep yang diperkenalkan oleh Julian Rotter ini menjelaskan keyakinan individu
mengenai sejauh mana dirinya mampu mengendalikan berbagai peristiwa dalam kehidupan
maupun pekerjaannya. Individu dengan internal locus of control cenderung lebih optimis,
bertanggung jawab, dan mampu mengelola tekanan kerja sehingga memiliki tingkat kepuasan
kerja yang lebih tinggi (Rotter, 1966).

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji hubungan variabel-variabel tersebut,
penelitian yang mengintegrasikan work life balance, kompensasi finansial, locus of control, dan
kepuasan kerja pada konteks perbankan syariah masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
menguji peran locus of control sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara work life
balance, kompensasi finansial, dan kepuasan kerja pada karyawan perbankan syariah (Armed
et al., 2020).

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian faktor organisasi dan faktor
psikologis dalam menjelaskan kepuasan kerja karyawan perbankan syariah. Penelitian ini
menguji work life balance dan kompensasi finansial sebagai faktor organisasi, serta locus of
control sebagai variabel mediasi yang menjelaskan mekanisme pembentukan kepuasan kerja.
Selain itu, penelitian ini memperkaya kajian manajemen sumber daya manusia dalam konteks
perbankan syariah yang masih relatif terbatas (Purwati et al., 2023).
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work
life balance dan kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja dengan locus of control sebagai
variabel mediasi pada karyawan Bank Muamalat Indonesia cabang Surabaya. Secara teoretis,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
manajemen sumber daya manusia, khususnya terkait integrasi faktor organisasi dan faktor
psikologis dalam membentuk kepuasan kerja. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan
menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan dalam menyusun kebijakan work life
balance, sistem kompensasi yang lebih adil, serta penguatan aspek psikologis karyawan guna
meningkatkan kesejahteraan, loyalitas, dan produktivitas kerja secara berkelanjutan.

RIVIEW OF LITERATURE

Penelitian ini menggunakan Two-Factor Theory yang dikembangkan oleh Herzberg
sebagai landasan utama dalam menjelaskan kepuasan kerja karyawan. Teori ini menjelaskan
bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh motivator factors dan hygiene factors. Motivator factors
meliputi pencapaian, pengakuan, tanggung jawab, dan kesempatan berkembang, sedangkan
hygiene factors mencakup gaji, kondisi kerja, hubungan kerja, dan kebijakan organisasi yang
berfungsi mencegah ketidakpuasan kerja (Alshmemri et al., 2017). Oleh karena itu, teori ini
relevan untuk menjelaskan bagaimana work life balance dan kompensasi finansial berkontribusi
terhadap pembentukan kepuasan kerja.

Menurut Robbins & Judge, (2019) kepuasan kerja merupakan perasaan positif individu
terhadap pekerjaannya yang muncul dari evaluasi berbagai aspek pekerjaan. Kepuasan kerja
yang tinggi dapat meningkatkan motivasi, loyalitas, komitmen organisasi, dan produktivitas
karyawan. Sebaliknya, rendahnya kepuasan kerja dapat memicu stres kerja, absensi, hingga
turnover intention. Dalam penelitian ini, kepuasan kerja diposisikan sebagai variabel dependen
yang dipengaruhi oleh work life balance, kompensasi finansial, dan locus of control.

Work life balance didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam menyeimbangkan
tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi (Greenhaus & Allen, 2011). Dalam perspektif Two-
Factor Theory, work life balance merupakan bagian dari kondisi kerja yang dapat meningkatkan
kenyamanan dan mengurangi ketidakpuasan karyawan. Penelitian Fahlevi et al., (2020) serta
Napassorn Kerdpitak, (2022) menunjukkan bahwa work life balance berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja karena mampu mengurangi konflik peran dan meningkatkan
kesejahteraan psikologis. Namun, pengaruh tersebut dapat berbeda pada setiap individu dan
organisasi sehingga diperlukan faktor psikologis yang mampu menjelaskan hubungan tersebut.

Kompensasi finansial merupakan balas jasa yang diterima karyawan dalam bentuk uang
sebagai penghargaan atas kontribusinya kepada organisasi (Septiani et al., 2024). Menurut
Hasibuan (2019), kompensasi finansial meliputi gaji, insentif, bonus, dan tunjangan (Yuliani et
al., 2024). Berdasarkan Equity Theory, karyawan akan merasa puas apabila kompensasi yang
diterima dianggap adil dan sesuai dengan kontribusi yang diberikan (Adam, 1965). Penelitian
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Wulandari & Cahyono, (2021)menunjukkan bahwa kompensasi finansial berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja. Namun, Yuliani et al., (2024), menemukan bahwa kompensasi tidak
selalu menjadi faktor dominan ketika kebutuhan psikologis dan sosial karyawan telah terpenuhi.

Selain faktor organisasi, kepuasan kerja juga dipengaruhi oleh faktor psikologis
individu. Oleh karena itu, penelitian ini mengintegrasikan Social Learning Theory dari Rotter,
(1966) untuk menjelaskan peran locus of control sebagai keyakinan individu mengenai
kemampuan dirinya dalam mengendalikan berbagai peristiwa yang terjadi dalam kehidupan
maupun pekerjaan. Individu dengan internal locus of control cenderung percaya bahwa
keberhasilan ditentukan oleh usaha dan kemampuan pribadi, sedangkan individu dengan
external locus of control lebih mengaitkan hasil dengan faktor eksternal. Hubungan antara
kompensasi finansial dan kepuasan kerja juga dijelaskan melalui Equity Theory yang
dikemukakan oleh Adams (1965), yang menyatakan bahwa individu akan merasa puas apabila
kompensasi yang diterima dianggap adil dan sesuai dengan kontribusinya. Integrasi ketiga teori
tersebut digunakan karena kepuasan kerja dipengaruhi oleh faktor organisasi sekaligus faktor
psikologis individu (Adam, 1965).

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, dapat dipahami bahwa kepuasan kerja
karyawan dipengaruhi oleh faktor organisasi maupun faktor psikologis individu. Work life
balance dan kompensasi finansial merupakan faktor organisasi yang berpotensi meningkatkan
kepuasan kerja, sedangkan locus of control berperan dalam menentukan bagaimana individu
memersepsikan dan merespons kondisi kerja yang dihadapi. Oleh karena itu, penelitian ini
mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H1: Work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
Bank Muamalat Surabaya.

H2: Kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
Bank Muamalat Surabaya.

H3: Work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap locus of control karyawan
Bank Muamalat Surabaya.

H4: Kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap locus of control
karyawan Bank Muamalat Surabaya.

HS: Locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Bank
Muamalat Surabaya.

H6: Locus of control memediasi pengaruh work life balance terhadap kepuasan kerja karyawan
Bank Muamalat Surabaya.

H7: Locus of control memediasi pengaruh kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja
karyawan Bank Muamalat Surabaya.
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Gambar 1. Model Konseptual Penelitian

WORK LIFE BALANCE

KEPUASAN KERJA

KOMPENSASI FINANSIAL

RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori
(explanatory research) untuk menguji pengaruh work life balance dan kompensasi finansial
terhadap kepuasan kerja dengan locus of control sebagai variabel mediasi pada karyawan Bank
Muamalat Surabaya. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan Bank Muamalat Surabaya
dengan sampel sebanyak 138 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu karyawan tetap yang telah bekerja minimal satu tahun. Data dikumpulkan melalui
kuesioner menggunakan skala Likert 1-5. Instrumen penelitian diadaptasi dari penelitian
terdahulu terkait work life balance, kompensasi finansial, locus of control, dan kepuasan kerja
(Greenhaus & Allen, 2011; Rotter, 1966; Spector, 1997).

Tabel 1. Operasional Variabel.

Variabel Indikator Skala Pengukuran
(X1) WLB 1. Fleksibilitas waktu kerja Interval (Likert)
2. Beban kerja proporsional Skala 1-5
3. Dukungan organisasi terhadap kebutuhan non-kerja
4. Kemampuan memisahkan waktu kerja dan pribadi
(X2) KF 1. Kepuasan terhadap gaji pokok Interval (Likert) skala
2. Kepuasan terhadap bonus/insentif 1-5
3. Keadilan dan transparansi sistem penggajian
4. Tunjangan dan fasilitas keuangan tambahan
M) LOC 1. Keyakinan terhadap kontrol internal Interval (Likert) skala
2. Keyakinan terhadap kontrol eksternal 1-5
3. Inisiatif dalam mengendalikan situasi kerja
4. Respons terhadap hambatan atau masalah kerja
(Y) KK 1. Kepuasan terhadap tugas pekerjaan Interval (Likert) skala
2. Kepuasan terhadap atasan dan rekan kerja 1-5
3. Kepuasan terhadap pengembangan karyawan

Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling—Partial Least
Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Tahapan analisis meliputi
evaluasi outer model melalui pengujian validitas konvergen menggunakan outer loading dan
Average Variance Extracted (AVE), validitas diskriminan melalui cross loading, serta pengujian
reliabilitas menggunakan Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha. Selanjutnya, evaluasi
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inner model dilakukan melalui pengujian collinearity statistics (VIF), koefisien determinasi (R-
square), effect size (F-square), dan Goodness of Fit (GOF). Pengujian hipotesis langsung
maupun tidak langsung (mediasi) dilakukan melalui prosedur bootstrapping dengan melihat
nilai path coefficient, t-statistics, dan p-values untuk menentukan signifikansi hubungan antar
konstruk (Henseler et al., 2015).

RESULT AND DISCUSSION

Karakteristik penelitian dalam penelitian ini menggambarkan ciri-ciri responden
berdasarkan jabatan, usia, dan gaji. Bagian ini penting untuk menunjukkan profil umum
responden yang menjadi sumber data, sehingga pembaca dapat memahami kondisi demografis
dan posisi pekerjaan mereka dalam organisasi. Dengan mengetahui karakteristik tersebut,
peneliti dapat menafsirkan hasil penelitian secara lebih tepat karena latar belakang responden
yang berbeda dapat memengaruhi persepsi dan jawaban terhadap variabel yang diteliti.

PERSENTASE JABATAN RESPONDEN
30,0% 23,9%23,9%

20,00 152°
o 10,1% 8,7% 8,09
10,0% I l . 29% 22% 1,4% 1,4% 0,7% 07% 0,7%

0,0% - - - - - -
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Diagram 1. Persentase jabatan responden
PERSENTASE USIA RESPONDEN PERSENTASE GAJI RESPONDEN
29% 7,20
0 2%
8,7% = 21-30 13,0% "
TAHUN “
g
59,4% 76,8%
> 40 TAHUN = 1-3JUTA =4-7]JUTA
8-10JUTA = > 10 JUTA
Diagram 2. Persentase usia responden Diagram 3. Persentase gaji responden

Berdasarkan karakteristik responden, mayoritas karyawan Bank Muamalat Surabaya
berada pada rentang usia 21-30 tahun (59,4%), diikuti usia 31-40 tahun (31,9%) dan >40 tahun
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(8,7%). Dari segi jabatan, responden terbanyak berasal dari posisi Customer Service (23,9%)
dan Teller (23,9%), kemudian Back Office (15,2%) dan Satpam (10,1%). Sementara itu,
berdasarkan tingkat gaji, sebagian besar responden memiliki pendapatan Rp4—7 juta (76,8%),
diikuti Rp8—10 juta (13,0%), Rp1-3 juta (7,2%), dan lebih dari Rp10 juta (2,9%). Hal ini
menunjukkan bahwa responden penelitian didominasi oleh karyawan usia produktif dengan
posisi operasional dan tingkat pendapatan menengah.

ANALISIS OUTER MODEL

Analisis outer model (model pengukuran) merupakan tahapan dalam metode Structural
Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) yang digunakan untuk mengevaluasi
hubungan antara variabel laten dengan indikator-indikator yang merefleksikannya. Pengujian
ini bertujuan memastikan bahwa instrumen penelitian mampu mengukur konstruk secara valid
dan reliabel sebelum dilakukan analisis model struktural (inner model) (Hair et al., 2025).

1. Validitas Konvergen

Validitas konvergen (convergent validity) merupakan pengujian yang digunakan
untuk mengetahui sejauh mana indikator dalam suatu variabel mampu mengukur
konstruk yang sama secara konsisten. Dalam analisis SEM-PLS, Validitas konvergen
dievaluasi melalui parameter outer loading dengan ambang batas >0,70 dan Average
Variance Extracted (AVE) >0,50 (Hair et al., 2025). Sementara itu, reliabilitas konstruk
diukur menggunakan Cronbach’s Alpha (tho_a) serta Composite Reliability (rho c)
dengan standar minimal> 0,70 (Chin & Newsted, 1999)

Tabel 2. Outer Loadings
(X1) WLB (X2) KF (Y) KK M.1
M.1.1 0.969
M.1.2 0.965
M.1.3 0.956
M.14 0.960
X.1.1 0.960
X.1.2 0.971
X.1.3 0.970
X.14 0.970
X.2.1 0.944
X.2.2 0.727
X.2.3 0.731
X.24 0.933
Y.1.1 0.977
Y.1.2 0.982
Y.1.3 0.978
Sumber: pengelolahan data PLS, 2025
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Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki nilai outer loading di atas
batas minimum yang ditetapkan, sehingga dinyatakan valid dan layak digunakan dalam

analisis selanjutnya.
Table 3. Average Variance Extracted (AVE),Reability

Variabel Average variance Composite reliability | Composite reliability (rho_c)
extracted (AVE) (rho_a)
(X1) WLB 0.937 0.978 0.983
(X2) KF 0.706 0.931 0.905
(Y) KK 0.958 0.978 0.986
M.1 0.926 0.973 0.980

Sumber: pengelolahan data PLS, 2025

Berdasarkan data tersebut, seluruh konstruk telah memenuhi kriteria validitas
konvergen karena nilai AVE berada di atas ambang batas >0,50, yang berarti variabel
laten mampu menjelaskan lebih dari 50% varian indikatornya. Selain itu, tingkat
konsistensi internal instrumen terbukti sangat kuat karena nilai Crombach's Alpha
(rho_a) serta Composite Reliability (rho _c) dari seluruh variabel secara konsisten
melampaui standar minimal >0,70. Dengan demikian, model pengukuran ini dinyatakan
valid dan reliabel untuk analisis lanjutan pada model struktural (inner model).

Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan (discriminant validity) merupakan pengujian untuk
memastikan bahwa indikator pada suatu variabel lebih mampu merepresentasikan
variabel yang diukurnya dibandingkan variabel lainnya, sehingga setiap variabel dalam
model memiliki karakteristik yang berbeda (Hair et al., 2025).

Tabel 4. Cross Loading

(X1) WLB (X2) KF (Y) KK M.1
M.1.1 0.945 0.898 0.950 0.969
M.1.2 0.973 0.896 0.949 0.965
M.1.3 0.934 0.898 0.928 0.956
M.1.4 0.941 0.888 0.933 0.960
X.1.1 0.960 0.913 0.936 0.941
X.1.2 0.971 0.895 0.948 0.961
X.1.3 0.970 0.914 0.949 0.957
X.1.4 0.970 0.909 0.947 0.957
X.2.1 0.957 0.944 0.954 0.954
X.2.2 0.563 0.727 0.553 0.552
X.2.3 0.556 0.731 0.538 0.543
X.2.4 0.947 0.933 0.950 0.943
Y.1.1 0.957 0.921 0.977 0.961
Y.1.2 0.958 0.914 0.982 0.950
Y.1.3 0.952 0.903 0.978 0.958

Sumber: pengelolahan data PLS, 2025
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Berdasarkan hasil uji cross loading, setiap indikator memiliki nilai loading
tertinggi pada konstruknya masing-masing. Dengan demikian, seluruh variabel telah
memenubhi kriteria validitas diskriminan dan dapat dibedakan dengan baik dari konstruk
lainnya.

Nilai-nilai tersebut mengindikasikan bahwa indikator-indikator pada masing-
masing variabel memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi, sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel bersifat reliabel dan instrumen penelitian mampu
menghasilkan data yang konsisten serta dapat dipercaya, sekaligus memperkuat kualitas
outer model untuk digunakan dalam analisis lanjutan pada model struktural (inner
model).

ANALISIS INNER MODEL

Analisis inner model (model struktural) merupakan tahapan dalam metode Structural

Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) yang digunakan untuk mengevaluasi
hubungan antar variabel laten atau konstruk dalam model penelitian. Jika outer model berfokus
pada kualitas instrumen pengukuran, maka inner model berfokus pada pengujian model
struktural untuk melihat kekuatan hubungan antar variabel, arah pengaruh, kemampuan prediksi
model, serta pengujian hipotesis yang diajukan (Hair et al., 2025).

1.

Iner Model (Colliinearity Statistics)

Analisis inner model dalam SEM-PLS digunakan untuk menguji hubungan
antarvariabel laten. Salah satu pengujiannya adalah collinearity statistics menggunakan
nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk mendeteksi multikolinearitas. Model
dinyatakan bebas dari multikolinearitas apabila nilai VIF berada di bawah 5,00. (Hair et
al., 2025).

Tabel 5. Iner Model (Colliinearity Statistics)

(X1) WLB (X2) KF (Y) KK M.1
(X1) WLB 1.000 1.000
(X2) KF 1.000 1.000
(Y) KK
M.1 1.000

Sumber: pengelolahan data PLS, 2025

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai Variance Inflation Factor (VIF)
sebesar 1,000. Nilai tersebut berada di bawah batas yang ditetapkan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dan model layak digunakan untuk
pengujian hipotesis.
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2. R-square

R-square (R?) atau koefisien determinasi merupakan pengujian dalam inner
model SEM-PLS yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen dalam model penelitian..
Menurut Hair et al., (2025), nilai R? sebesar 0,75 menunjukkan kategori kuat, 0,50
moderat, dan 0,25 lemah. Semakin tinggi nilai R?, semakin besar kemampuan model
dalam menjelaskan variabel endogen.

Tabel 6. R square

R-square R-square adjusted
(Y) KK 0.963 0.962
M.1 0.972 0.971

Sumber: pengelolahan data PLS, 2025

Nilai R-square sebesar 0,963 pada Kepuasan Kerja dan 0,972 pada Locus of
Control menunjukkan kemampuan prediktif model yang sangat kuat. Namun demikian,
nilai yang sangat tinggi tersebut perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena dalam
penelitian perilaku organisasi umumnya ditemukan nilai yang lebih moderat. Kondisi ini
dimungkinkan karena karakteristik responden yang relatif homogen serta tingginya
hubungan antar konstruk yang digunakan dalam model penelitian.

3. F-square

F-square (F?) atau effect size merupakan pengujian dalam SEM-PLS yang
digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen dalam model struktural. Menurut Hair et al., (2025), nilai F-
square sebesar 0,02 dikategorikan kecil, 0,15 sedang, dan 0,35 besar. Semakin tinggi
nilai F-square, maka semakin besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen dalam model penelitian.

Tabel 7. F square.

(X1) WLB (X2) KF (Y) KK M.1
(X1) WLB 0.106 3.781
(X2) KF 0.040 0.009
(Y) KK
M.1 0.176

Sumber: pengelolahan data PLS, 2025

Dari hasil uji F-square, pengaruh Work Life Balance (X1) terhadap Kepuasan
Kerja (Y) sebesar 0,106 tergolong kecil hingga sedang, sedangkan terhadap variabel
mediasi (M.1) sebesar 3,781 tergolong sangat besar. Sementara itu, pengaruh
Kompensasi Finansial (X2) terhadap Kepuasan Kerja sebesar 0,040 dan terhadap M.1
sebesar 0,009 menunjukkan pengaruh yang lemah, sedangkan pengaruh M.1 terhadap
Kepuasan Kerja sebesar 0,176 berada pada kategori sedang. Hasil ini menunjukkan
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bahwa pengaruh terbesar berasal dari Work Life Balance terhadap variabel mediasi,
sedangkan Kompensasi Finansial memiliki kontribusi pengaruh yang relatif kecil dalam
model penelitian.

HIPOTESIS

Hipotesis merupakan dugaan sementara mengenai hubungan antarvariabel dalam
penelitian yang masih perlu dibuktikan kebenarannya melalui pengujian empiris (Hair

et al., 2025).
Tabel 8. Hipotesis
Original Sample mean Standard
Variabel sam gle (0) IEM) deviation T statistics P values
P (STDEV)
(X1) WLB> (Y) KK 0.396 0.393 0.096 4.112 0.000
(X1) WLB> M.1 0.941 0.936 0.044 21.379 0.000
(X2) KF> (Y) KK 0.112 0.121 0.065 1.712 0.087
(X2) KF> M.1 0.047 0.053 0.045 1.05 0.294
M.1> (Y) KK 0.482 0.476 0.091 5.283 0.000
(X1) WLB> M.1 >
(Y) KK 0.454 0.447 0.092 4.955 0.000
gl? KF>M.1>(Y) 0.023 0.024 0.022 1.062 0.288

Sumber: pengelolahan data PLS, 2025

Berdasarkan hasil uji hipotesis, Work Life Balance terbukti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja serta terhadap variabel mediasi, sehingga
hipotesis terkait hubungan tersebut diterima. Sebaliknya, Kompensasi Finansial tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja maupun variabel mediasi, sehingga
hipotesis terkait ditolak. Selain itu, variabel mediasi terbukti berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Kerja, yang menunjukkan variabel mediasi memiliki peran dalam
model penelitian.

1. Goodness of Fit (GOF)

Goodness of Fit (GOF) merupakan pengujian dalam SEM-PLS yang digunakan
untuk mengevaluasi tingkat kelayakan dan kemampuan model penelitian secara

keseluruhan dalam menjelaskan data empiris (Hair et al., 2025).

Tabel 9. Goodness of Fit (GOF)

Variabel Average variance extracted (AVE) R-square
(X1) WLB 0.937
(X2) KF 0.706
(Y) KK 0.958 0.963
M.1 0.926 0.972
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| Rata-Rata | 0.882 | 0.968 |

Sumber: pengelolahan data PLS, 2025

Nilai GOF = \/Rata — Rata AVE x Rata — Rata R Square

Nilai GOF =+v0.882 x 0.968

Nilai GOF = 0.925

Nilai GOF sebesar 0,925 termasuk dalam kategori besar karena melebihi batas
0,36. Hal ini menunjukkan bahwa model penelitian memiliki tingkat goodness of fit yang
sangat kuat dan layak digunakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel yang
diteliti. Dengan demikian, model memiliki kemampuan prediktif yang baik serta kualitas
konstruk yang memadai.

DISCUSSION

Pengaruh Work Life Balance terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di Bank Muamalat
Surabaya.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa work life balance berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja, dengan koefisien jalur sebesar 0,396, nilai t-statistics 4,112,
dan p-values 0,000 (<0,05), sehingga hipotesis penelitian diterima. Temuan ini menunjukkan
bahwa semakin baik keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi karyawan,
maka semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang dirasakan. Hasil lainnya juga didukung oleh
data deskriptif per indikator. Dari hasil perhitungan indikator pada variable work life balance
yang memiliki nilai tertinggi adalah indikator fleksibilitas waktu kerja dengan nilai sebesar
4,150. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kemampuan karyawan dalam mengelola tuntutan
pekerjaan tanpa mengorbankan kehidupan personal dapat menciptakan perasaan nyaman,
mengurangi tekanan kerja, serta meningkatkan persepsi positif terhadap pekerjaan. Dalam
konteks organisasi, keseimbangan tersebut juga dapat mendorong meningkatnya motivasi kerja,
komitmen organisasi, dan loyalitas pegawai, karena karyawan merasa kebutuhan profesional
maupun personal mereka sama-sama diperhatikan oleh organisasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Greenhaus dan Allen yang menekankan bahwa
keseimbangan peran mampu menurunkan konflik kerja dan keluarga serta meningkatkan
kesejahteraan individu (Greenhaus & Allen, 2011). Hasil ini juga mendukung penelitian Fahlevi
et al., (2020) dan Napassorn Kerdpitak, (2022) yang menemukan bahwa work life balance
merupakan prediktor penting kepuasan kerja. Dalam konteks Bank Muamalat, temuan ini
menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja, pembagian waktu yang proporsional, serta kemampuan
menyeimbangkan tanggung jawab pekerjaan dengan kehidupan pribadi menjadi faktor yang
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berkontribusi pada meningkatnya kepuasan pegawai. Selain itu, hasil ini menguatkan bahwa
dalam lingkungan kerja berbasis layanan seperti perbankan syariah, kepuasan kerja tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor material, tetapi juga oleh terciptanya keseimbangan hidup yang
mendukung kesejahteraan psikologis karyawan.

Pengaruh Kompensasi Finansial terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di Bank Muamalat
Surabaya.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kompensasi finansial tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja, dengan koefisien jalur sebesar 0,112, nilai z-statistics 1,712, dan p-
values 0,087 (>0,05), sehingga hipotesis penelitian ditolak. Tidak adanya pengaruh signifikan
juga bisa dilihat melalui analisi deskriptif per indikator. Hasil deskriptif juga menunjukkan
bahwa indikator kepuasan terhadap gaji pokok memiliki nilai mean terendah (4,089). Temuan
ini mengindikasikan bahwa kompensasi finansial belum menjadi faktor utama yang menentukan
kepuasan kerja karyawan Bank Muamalat Surabaya. Karyawan cenderung mempertimbangkan
faktor lain seperti kenyamanan kerja, hubungan interpersonal, beban kerja, dan dukungan
organisasi dalam menilai kepuasan kerja.

Hasil ini berbeda dengan Equity Theory dari John Stacey Adams, yang menekankan
bahwa persepsi keadilan kompensasi memengaruhi tingkat kepuasan individu, dan juga tidak
sejalan dengan penelitian Pancasila et al., (2025) dan Wulandari & Cahyono, (2021) yang
menemukan pengaruh positif kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja. Temuan ini
menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan lebih dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan non-
finansial dibandingkan aspek finansial semata. Oleh karena itu, peningkatan kepuasan kerja
perlu didukung tidak hanya melalui kompensasi, tetapi juga melalui penciptaan lingkungan
kerja yang nyaman dan mendukung kesejahteraan karyawan.

Pengaruh Work Life Balance Terhadap Locus Of Control Karyawan di Bank Muamalat
Surabaya.

Hasil uji menunjukkan bahwa Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan
terhadap locus of control dengan koefisien sebesar 0,941, nilai t-statistics 21,379, dan p-values
0,000, sehingga hipotesis penelitian diterima. Hasil lainnya juga didukung oleh data deskriptif
per indikator. Dari hasil perhitungan indikator pada variable work life balance yang memiliki
nilai tertinggi adalah indikator fleksibilitas waktu kerja dengan nilai sebesar 4,150. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin baik keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi,
semakin kuat keyakinan karyawan dalam mengendalikan hasil kerja dan menghadapi tuntutan
pekerjaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Oktavian & Supeno, (2023) serta teori
Locus of Control yang dikemukakan oleh Julian B, Rotter, (1966) yang menyatakan bahwa
lingkungan yang mendukung dapat memperkuat kontrol internal individu. Dengan demikian,
Work Life Balance tidak hanya meningkatkan kesejahteraan karyawan, tetapi juga membentuk
sikap yang lebih mandiri, bertanggung jawab, dan adaptif terhadap tekanan kerja.
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Pengaruh Kompensasi Finansial terhadap Locus of Control Karyawan di Bank Muamalat
Surabaya.

Hasil pengujian menunjukkan kompensasi finansial tidak berpengaruh signifikan
terhadap locus of control, dengan koefisien jalur sebesar 0,047, nilai t-statistics 1,050, dan p-
values 0,294, sehingga hipotesis penelitian ditolak. Hasil deskriptif juga menunjukkan bahwa
indikator kepuasan terhadap gaji pokok memiliki nilai mean terendah (4,089). Temuan ini
mengindikasikan bahwa locus of control lebih dipengaruhi oleh karakteristik psikologis dan
pengalaman individu dibandingkan oleh kompensasi finansial yang diterima.

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Deci & Ryan, (2000)dalam kerangka Self-
Determination Theory, serta temuan M.Trihudiyatmanto, (2023), yang menunjukkan sistem
penghargaan dapat memperkuat motivasi intrinsik dan persepsi kontrol individu. Namun, hasil
penelitian ini justru menunjukkan kompensasi belum menjadi determinan pembentuk /ocus of
control. Perbedaan temuan ini dapat dijelaskan karena /ocus of control merupakan karakter
psikologis yang relatif stabil dan lebih dipengaruhi pengalaman, pembelajaran, dan lingkungan
kerja dibanding faktor ekstrinsik berupa kompensasi. Dengan demikian, penguatan locus of
control pegawai lebih mungkin dibangun melalui peningkatan otonomi kerja, pemberdayaan,
dan dukungan organisasi daripada melalui kompensasi finansial semata.

Pengaruh Locus Of Control Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di Bank Muamalat
Surabaya.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja, dengan koefisien jalur sebesar 0,476, nilai t-statistics 5,283, dan p-
values 0,000 (<0,05), sehingga hipotesis penelitian diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin kuat locus of control yang dimiliki karyawan, maka semakin tinggi tingkat kepuasan
kerja yang dirasakan. Hasil deskriptif juga menunjukkan bahwa indikator kepuasan terhadap
atasan dan rekan kerja memiliki nilai mean tertinggi (4,130), yang mengindikasikan bahwa
karyawan dengan kontrol diri yang baik cenderung mampu membangun hubungan kerja yang
positif dan merasa lebih nyaman dalam bekerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Julian B. Rotter yang menekankan bahwa
individu dengan kontrol internal yang kuat cenderung memandang hasil kerja sebagai
konsekuensi dari usaha dan kemampuan pribadi (Rotter, 1966). Hasil ini juga mendukung
pandangan bahwa faktor psikologis berperan penting dalam membentuk kepuasan kerja,
terutama ketika karyawan mampu menempatkan diri secara aktif dalam menyikapi tuntutan
pekerjaan. Dalam konteks Bank Muamalat, temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan
karyawan dalam mengendalikan sikap, mengambil keputusan, dan menjalin relasi kerja yang
baik menjadi faktor yang berkontribusi pada meningkatnya kepuasan kerja. Selain itu, hasil ini
menguatkan bahwa dalam lingkungan kerja berbasis layanan seperti perbankan syariah,
kepuasan kerja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor material, tetapi juga oleh karakter psikologis
yang mendukung terciptanya hubungan kerja yang harmonis dan produktif.
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Peran Mediasi Locus of Control pada Pengaruh Work Life Balance terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan di Bank Muamalat Surabaya.

Hasil pengujian mediasi menunjukkan pengaruh tidak langsung Work Life Balance
terhadap kepuasan kerja melalui locus of control signifikan, dengan koefisien 0,454, nilai #-
statistics 4,955, dan p-values 0,000, sehingga hipotesis penelitian diterima. Hasil deskriptif
menunjukkan bahwa indikator fleksibilitas waktu kerja memiliki nilai mean sebesar 4,150, yang
menunjukkan bahwa responden menilai keseimbangan kehidupan kerja sudah baik. Kondisi
tersebut memungkinkan karyawan memiliki kontrol yang lebih baik terhadap pekerjaannya
sehingga pengaruh Work Life Balance terhadap Kepuasan Kerja dapat terjadi melalui penguatan
Locus of Control.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Oktavian & Supeno, (2023) yang menunjukkan
bahwa locus of control berperan sebagai mekanisme yang menjelaskan pengaruh Work Life
Balance terhadap outcome kerja, serta mendukung penelitian Simmers & McMurray, (2022)
yang menegaskan pentingnya kontrol psikologis dalam menjembatani dukungan organisasi
dengan kepuasan kerja. Secara teoritis, hasil ini juga mendukung pandangan Julian B. Rotter
bahwa kontrol internal memengaruhi bagaimana individu merespons kondisi lingkungan kerja.
Dengan demikian, temuan ini memperlihatkan bahwa peningkatan kepuasan kerja tidak hanya
dipengaruhi oleh kebijakan work-life balance secara langsung, tetapi juga oleh kemampuan
kebijakan tersebut membentuk orientasi kontrol internal pegawai.

Peran Mediasi Locus of Control pada Pengaruh Kompensasi Finansial terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan di Bank Muamalat Surabaya.

Hasil uji mediasi menunjukkan kompensasi finansial tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja melalui locus of control, dengan koefisien 0,023, nilai ¢-statistics 1,062,
dan p-values 0,288, sehingga hipotesis penelitian ditolak. Hasil deskriptif menunjukkan bahwa
indikator kepuasan terhadap gaji pokok memiliki nilai mean sebesar 4,089, yang merupakan
nilai terendah pada variabel kompensasi finansial. Hal ini mengindikasikan bahwa kompensasi
yang diterima karyawan belum menjadi faktor yang mampu memperkuat locus of control,
sehingga tidak membentuk pengaruh tidak langsung terhadap kepuasan kerja.

Temuan ini berbeda dengan beberapa penelitian yang mengasumsikan faktor
penghargaan dapat memperkuat faktor psikologis yang berujung pada kepuasan kerja, namun
sejalan dengan hasil pengujian langsung sebelumnya bahwa kompensasi finansial juga tidak
berpengaruh terhadap locus of control. Hasil ini memperkuat bahwa mekanisme mediasi tidak
terbentuk karena salah satu jalur utamanya tidak signifikan. Secara empiris, temuan ini berbeda
dengan pendekatan Simmers & McMurray, (2022) yang menunjukkan mekanisme psikologis
dapat menjadi mediator hubungan faktor organisasi dan kepuasan kerja, namun dalam penelitian
ini jalur tersebut tidak bekerja untuk variabel kompensasi finansial. Hal ini mengindikasikan
bahwa peningkatan kepuasan kerja melalui kompensasi memerlukan mekanisme lain di luar
locus of control, misalnya persepsi keadilan, motivasi, atau komitmen organisasi.
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CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian, Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja, sedangkan kompensasi finansial tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan Bank Muamalat Surabaya. Locus of control terbukti berpengaruh
positif terhadap kepuasan kerja serta mampu memediasi pengaruh Work Life Balance terhadap
kepuasan kerja, namun tidak mampu memediasi pengaruh kompensasi finansial. Temuan ini
menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan lebih dipengaruhi oleh keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi serta kemampuan mengendalikan diri dibandingkan faktor
finansial. Secara teoritis, hasil penelitian mendukung Two-Factor Theory yang menekankan
pentingnya faktor non-finansial dalam meningkatkan kepuasan kerja dan memperkaya kajian
manajemen sumber daya manusia melalui peran locus of control sebagai variabel mediasi.
Secara praktis, manajemen disarankan untuk memperkuat kebijakan yang mendukung work life
balance, kesejahteraan karyawan, dan pengembangan internal locus of control, sedangkan
penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti kepemimpinan, stres kerja, dan
komitmen organisasi untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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